
SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP) 

 

Program Studi  :  Manajemen 

Nama Mata Kuliah :  Pendidikan Kewarganegaraan 

Nomor Mata Kuliah :  MKK103 

Jumlah Kredit  :  3 (tiga) SKS 

 

A. Deskripsi Mata Kuliah 

Pada perkuliahan ini pertama kali akan diuraikan tujuan pendidikan kewarganegaraan 

yaitu untuk memberikan pengertian dan menumbuh kesadaran nasional, khususnya 

kesadaran Hankamnas, kemudian akan dibahas semua materi kewiraan. Pembahasan 

akan dimulai dari wawasan nusantara termasuk didalamnya politik dan strategik 

nasional. Mengingat bahwa pertahanan dan kemanan itu adalah masalah bangsa 

Indonesia, maka dalam mata kuliah akan dibahas model Hankamnas yang disebut 

Sishankamrata, yang di dalamnya termasuk Polstrahankamnas. Pada setiap perubahan 

materi, selalu dikaitkan dengan materi kewiraan yang lain, oleh karena kelima materi 

kewiraan tersebut merupakan satu kebulatan yang salng berkaitan satu dengan yang 

lain.  

B. Materi dan Satuan Acara Perkuliahan. 

Pokok Bahasab Sub Pokok Bahasan 

1. Wawasan Nusantara 

 

 

○Pendahuluan 

○Latar Belakang dan Dasar Pemikiran 

○Unsur Dasar Wawasan Nusantara 

○Penerapan Wawasan Nusantara 

2. Ketahanan Nasional ○Konsepsi Dasar Ketahanan Nasional 

○Hubungan Antra Gatra 

○Ketahanan Nasional Indonesia 

3. Politik dan Strategi 

Nasional (Polstranas) 

○Kedudukan Polstranas 

○Faktor-faktor yang mempengaruh Polstranas. 

○Politik Nasional 

○Strategi Nasional 

4. Politik dan Strategi 

Pertahanan Keamanan 

Nasional 

(Polstrahankamnas) 

○Perthanan Keamanan Nasional 

○Perkembangan Polstrahankamnas 

○Politik Hankamnas 

○Strategi Hankamnas 

5. Sistem Pertahanan 

Keamanan Nasional 

○Sejarah Hankam Indonesia 

○Hakekat Persengketaan 

○Hakekat Perang 

○Sumber dan Pola Eskalasi Ancaman (Pertahanan 

Keamanan Rakyat Semseta). 

 

 

 

 

 

 



Mata Kuliah :  Pendidikan Kewarganegaraan   No.M.K. MKK103  SKS: 3  Semester I 

Nomor 

Pok/SUB 

Bahasan 

Sasaran Belajar 
Minggu 

Jam 

Bentuk 

Pengajaran 
Media Latihan/Alat Evaluasi Bahan/Sumber 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mempelajari pokok bahasan 

ini diharapkan mahasiswa mampu: 

1.1. Memahami cita-cita dan tujuan 

Nasional Bangsa Indonesia   

1.2. Memahami hubungan wawasan 

Nasional dengan ilmu-ilmu lain. 

1.3. Memahami wawasan Nusantara 

dalam hubungannnya dengan 

perundang-undangan R.I.  

1.4. Memahami peranan penting 

letak Geografi Indonesia 

1.5. Memahami konsep Geo Politik 

menurut: 

- Friederielt Ratzel 

- Rudolf Keyllen 

- Karl Haushofer 

1.6. Memahami konsep Goe startegi 

Indonesia 

1.7. Memahami latar belakang 

pemikiran histories dan yuridis 

formal wawasan Nusantara. 

 

 

1 

2 ½ Jam 

 

 

 

 

  

 

 

2 

2 ½ Jam 

 

 

 

Kuliah 

Mimbar 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

- Papan Tulis 

- OHP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Papan Tulis 

- OHP 

 

 

  

1.1. Jelaskan mengenai cita-

cita dan tujuan nasional 

bangsa Indonesia 

1.2. Jelaskan hubungan 

wawasan Nasional 

dengan ilmu-ilmu lain. 

1.3. Jelaskan mengenai 

wawasan Nusantara 

dalam hubungannya 

dengan perundang-

undangan R.I. 

1.4. Jelaskan peranan 

penting letak Geogerafi 

Indonesia . 

1.5. Jelaskan teori Geo 

politik Menurut: 

- Friederielt Ratzel 

- Rudolf Keyllen 

- Karl Haushofer 

1.6. Jelaskan konsep geo 

Strategi Indonesia. 

1.7. Jelaskan bagaimanakah 

latar belakang 

pemikiran histories dan 

yuridis formal wawasan 

nusantara. 

 

 

1/Hal. 4 

 

 

1/Hal. 5 

 

  

1/Hal. 6. 

 

 

 

 

1/Hal.7 

 

 

1/Hal. 11 

 

 

 

 

1/Hal. 14. 

 

1/Hal. 15. 

 



Mata Kuliah :  Pendidikan Kewarganegaraan   No.M.K. MKK103  SKS: 3  Semester I 

Nomor 

Pok/SUB 

Bahasan 

Sasaran Belajar 
Minggu 

Jam 

Bentuk 

Pengajaran 
Media Latihan/Alat Evaluasi Bahan/Sumber 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.8. Memahami hubungan 

wawasan Nusantara dengan 

Archipelagie States 

1.9. Memahami arti resnulius dan 

res communis. 

1.10. Memahami arti Trigatra dan 

Panca Gatra 

1.11. Memahami isi maritime 

kringen ordonansi 

1.12. Memahami Deklarasi Juanda 

tentang lebar laut Wilayah 

Indonesia. 

1.13. Memahami arti zone Ekonomi 

Eksklusif Indonesia (Z.E.E.I.) 

1.14. Memahami arti kedaulatan 

ruang angkasa 

1.15. Memahami pengertian 

perwujudan kepulauan 

Nusantara sebagai satu 

kesatuan Politik, Ekonomi, 

Sosial Budaya dan Hankam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

2 ½ Jam 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

4 

2 ½ Jam 

 

 

 

 

 

 

Kuliah 

Mimbar 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

- Papan Tulis 

- OHP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Papan Tulis 

- OHP 

 

 

1.8. Jelaskan bagaimanakah 

hubungan wawasan 

nusantara dengan 

Negara-negara 

kepulauan. 

1.9. Jelaskan pengertian 

Resnulius dan 

Rescommunis. 

1.10. Jelaskan pengertian Tri 

Gatra dan Panca Gatra.  

1.11. Jelaskan isi dari 

maritime kringen 

ordonansi. 

1.12. Jelakan maksud dan 

tujuan deklerasi Juanda 

1.13. Jelaskan pengertian 

Zone Ekonomi 

Eksklusif Indonesia  

1.14. Jelaskan pengertian 

kedaulatan ruang 

angkasa. 

1.15. Jelaskan pengertian 

perwujudan kepulauan 

Nusantara sebagai satu 

kesatuan Politik, 

Ekonomi, Sosial 

Budaya dan Hankam   

1/Hal. 18 

 

 

 

 

1/Hal. 16 

 

 

1/Hal. 20. 

 

1/Hal.17 

 

 

1/Hal. 15 

 

1/Hal. 18. 

 

1/Hal. 14. 

 

 

 

1/Hal. 25. 

 



Mata Kuliah :  Pendidikan Kewarganegaraan   No.M.K. MKK103  SKS: 3  Semester I 

Nomor 

Pok/SUB 

Bahasan 

Sasaran Belajar 
Minggu 

Jam 

Bentuk 

Pengajaran 
Media Latihan/Alat Evaluasi Bahan/Sumber 

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

1.16. Memahami gejala-gejala yang 

mempengaruhi wawasan 

nusantara. 

1.17. Memahami lima bentuk 

wujud wawasan nusantara. 

1.18. Memahami tata susuanan 

pelengkap organisasi 

wawasansnusantara 

 

 

Setelah mempelajari pokok bahasan 

ini diharapkan mahasiswa mampu: 

2.1.Memahami arti ketahanan 

nasional 

2.2. Memahami hubungan antar 

Gatra di dalam Panca Gatra 

2.3. Memahami hubungan antara Tri 

Gatra dan Panca Gatra 

2.4. Memahami hubungan antara 

Wawasan Nusantara dan 

ketahanan Nasional 

2.5. Memahami Pola 

penyelenggaraan ketahanan 

nasional. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

5 

2 ½ Jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuliah 

Mimbar 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

- Papan Tulis 

- OHP 

 

 

1.16. Jelaskan gejala-gejala 

yang dapat 

mempengaruhi 

wawasan nusantara. 

1.17. Jelaskan lima wujud 

wawasan nusantara. 

1.18. Jelaskan tata susunan 

pelengkap organisasi 

wasantara. 

 

2.1.Jelaskan arti ketahanan 

nasional 

2.2.Jelaskan hubungan antar 

Gatra di dalam Panca 

Gatra 

2.3. Jelas hubungan antara 

Tri Gatra dan Panca 

Gatra 

2.4. Jelas hubungan antara 

Wawasan Nusantara dan 

ketahanan Nasional 

2.5. Jelaskan Pola 

penyelenggaraan 

ketahanan nasional. 

 

 

1/Hal. 30 

 

 

 

1/Hal. 14 

 

1/Hal. 15. 

 

1/Hal.17 

 

 

1/Hal. 15 

 

1/Hal. 18. 

 

1/Hal. 14. 

 

 

 

1/Hal. 25. 

 



Mata Kuliah :  Pendidikan Kewarganegaraan   No.M.K. MKK103  SKS: 3  Semester I 

Nomor 

Pok/SUB 

Bahasan 

Sasaran Belajar 
Minggu 

Jam 

Bentuk 

Pengajaran 
Media Latihan/Alat Evaluasi Bahan/Sumber 

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

2.6.Memahami perkembangan 

ketahanan Nasional Indonesia 

2.7.Memahami Tri Gatra Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mempelajari pokok bahasan 

ini diharapkan mahasiswa mampu: 

3.1.Memahami konsep politik 

Strategi Nasional (Polstranas) 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.Memahami factor-faktor yang 

mempengaruhi Polstranas. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

7 

1 Jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

2  Jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuliah 

Mimbar 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

- Papan Tulis 

- OHP 

 

 

2.6.Jelaskan perkemabangan 

ketahanan nasional 

3.2.1. Jelaskan aspek lokasi 

dan posisi geografi 

wilayah Indonesia 

3.2.2. Jelaskan aspek 

keadaan dan sumber 

kekayaan alam. 

3.2.3. Jelaskan aspek 

penduduk Indonesia 

 

3.1.1. Jelaskan pengertian 

politik dan 

kepentingan 

nasional. 

3.1.2. Jelaskan pengertian 

politik dan 

kebijaksanaan 

nasional 

3.1.3. Jelaskan pengertian 

dan strategis poltik 

nasaional.  

3.2.1. Jelaskan ideology 

polstranas 

3.2.2. Jelaskan otonomi 

terhadap Polstramas. 

 

1/Hal. 84. 

 

1/Hal. 77. 

 

 

1/Hal. 79 

 

 

1/Hal.81. 

 

 

1/Hal.111. 

 

1/Hal. 112. 

 

 

1/Hal. 130 

 

 

1/Hal.135 

 



Mata Kuliah :  Pendidikan Kewarganegaraan   No.M.K. MKK103  SKS: 3  Semester I 

Nomor 

Pok/SUB 

Bahasan 

Sasaran Belajar 
Minggu 

Jam 

Bentuk 

Pengajaran 
Media Latihan/Alat Evaluasi Bahan/Sumber 

4. 

 

 

Setelah mempelajari pokok bahasan 

ini, diharapkan mahasiswa mampu: 

4.1. Memahami konsep dasar 

tentang Politik Srategi 

Pertahanan Nasional 

(Hankamnas) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2. Memahami perkembangam 

Politik Startegi Pertahanan 

Keamanan Nasional 

(Polstrahankam) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

2 ½ Jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

4.1.1. Jelaskan Mengenai 

           Peta Bumi Politik Di 

           Asia Tenggara. 

4.1.2.  Jelaskan 

Bagaimanakah 

Persyaratan 

Menghadapi 

Pergolakan Dunia. 

4.1.3.  Jelaskan Konsep 

Pertahanan Nasional 

Indonesia 

4.1.4.  Jelaskan Konsep 

Keamanan Nasional 

Indonesia  

 

4.2.1. Jelaskan 

Perkembangan 

Polstrahankannas 

a. Sebelum Tahun 

1968 

b. Periode Tahun 

1967-1968 

c. Periode Tahun 

1969-1974 

d. Periode Tahun 

1974-1979 

4.2.2. Jelaskan Empat 

pendorong 

pentingnyaTannas 

1/Hal. 151. 

 

  

1/Hal. 153. 

 

 

 

 

1/Hal. 157. 

 

 

1/Hal. 157.. 

 

 

 

 

1/Hal. 158. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1/Hal.165. 



Mata Kuliah :  Pendidikan Kewarganegaraan   No.M.K. MKK103  SKS: 3  Semester I 

Nomor 

Pok/SUB 

Bahasan 

Sasaran Belajar 
Minggu 

Jam 

Bentuk 

Pengajaran 
Media Latihan/Alat Evaluasi Bahan/Sumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

4.3. Memahami politik Hamkamnas 

 

 

 

 

 

 

4.4. Memahami Startegi 

Hankamnas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mempelajari pokok bahasan 

ini, diharapkan mahasiswa mampu: 

5.1. Memahami sejarah Pertahanan 

Keamanan Indonesia tahun 

1945-1950 

 

11 

2 ½ Jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 

2 ½ Jam 

 

  

 

  

 

4.3.1.  Jelaskan mengenai 

kebijaksanaan 

Hankamnas 

4.3.2.   Jelaskan perumusan 

Politik Hankamnas 

  

4.4.1. Jelaskan mengenai 

Dwi Fungsi Abri. 

4.4.2. Jelaskan mengenai 

pola dasar 

penggunaan kekuatan 

Hankamnas 

4.4.3. Jelaskan program Sub 

Sektor Operasi 

Bhakti Abri. 

 

5.1.1. Jelaskan sistim 

penanggulangan 

ancaman dari luar 

dalam kurun waktu 

tahun 1945-1947. 

5.1.2. Jelaskan sistim 

penangulangan 

ancaman luar dalam 

kurun waktu tahun 

1948-1949 

 

1/Hal. 155. 

 

  

1/Hal. 175. 

 

 

1/Hal. 183. 

 

1/Hal. 184.. 

 

 

 

1/Hal. 184. 

 

 

 

1/Hal.199 

 

 

 

 

1/Hal.200. 

 



Mata Kuliah :  Pendidikan Kewarganegaraan   No.M.K. MKK103  SKS: 3  Semester I 

Nomor 

Pok/SUB 

Bahasan 

Sasaran Belajar 
Minggu 

Jam 

Bentuk 

Pengajaran 
Media Latihan/Alat Evaluasi Bahan/Sumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2. Memahami hakekat 

persengkatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.3. Memahami Hakekat Perang 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

2 ½ Jam 

 

  

 

  

 

5.1.3. Jelaskan factor yang 

mempengaruhi 

Sishankamnas 

 

5.2.1. Jelaskan secara singkat 

hakekat persengkatan. 

5.2.2. Jelaskan apakah 

persengkatan yang 

disebabkan oleh 

pertentangan dasar tujuan 

Negara dapat diselesaikan 

dengan jalan Diplomasi. 

5.2.3. Jelaskan pengertian 

arbitrase dalam 

persengkataan. 

 

5.3.1. Jelaskan apa yang dimaksud 

dengan perang 

5.3.2. Jelaskan apa yang dimaksud 

dengan kekuasaan 

bersenjata. 

5.3.3. Jelaskan pengertian: 

a. Perang dingin 

b.  Perang terbatas 

c. Perang umum 

d. Perang pembebasan 

nasional 

1/Hal. 202. 

 

 

  

1/Hal. 215. 

 

1/Hal. 216. 

 

 

 

 

 

1/Hal. 216. 

 

 

 

1/Hal.219 

 

 

 

 

1/Hal.220. 

 



Mata Kuliah :  Pendidikan Kewarganegaraan   No.M.K. MKK103  SKS: 3  Semester I 

Nomor 

Pok/SUB 

Bahasan 

Sasaran Belajar 
Minggu 

Jam 

Bentuk 

Pengajaran 
Media Latihan/Alat Evaluasi Bahan/Sumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.4. Memahami arti sumber dan pola 

eskalasi ancaman  

 

 

 

 

 

 

 

 

5.5. Memahami Perkembangan 

Sistem Pertahanan Keamanan 

Rakyat Semesta 

 

 

 

 

 

 

 

5.6. Memahami Pola Operasi 

Pertahanan Rakyat Semesta 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 

2 ½ Jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

5.4.1. Jelaskan pengertian 

Subversi dan 

pemberontakan dalam 

negeri 

5.4.2. Jelaskan pengertian invasi 

dan subversi dari laur 

negeri. 

5.4.3. Jelaskan Pola Eskalasi 

ancaman musuh. 

 

5.6.1. Jelaskan mengenai perang 

gerilya rakyat semesta. 

5.6.2. Jelaskan pengertian perang 

wilayah 

5.6.3. Jelaskan pengertian perang 

rakyat semesta 

5.6.4. Jelaskan sistim pertahanan 

keamanan rakyat semesta. 

 

5.6.1. Jelaskan tujuan operasi 

keamanan dalam negeri 

5.6.2. Jelaskan babak pelaksanaan 

operasi keamanan dalam 

negeri 

5.6.3. Jelaskan cara-cara 

penyelenggaraan operasi 

keamanan dalam negeri 

1/Hal. 226. 

 

 

  

1/Hal. 224. 

 

 

1/Hal. 227. 

 

 

1/Hal. 231. 

 

1/Hal.232 

 

 

 

1/Hal.225. 

 

 

1/Hal. 241 

 

1/Hal.242 

 

 

1/Hal. 242 

 



DAFTAR BUKU/SUMBER BACAAN 

 

Mata Kuliah :  Pendidikan Kewarganegaraan   No.M.K. MKK103  SKS: 3  Semester I 

Nomor Nama Pengarang Judul Edisi/Jilid Penerbit Kota Penerbit  Tahun 

1. 

 

 

2. 

 

3. 

 

 

4. 

  

Lemhanas dan Ditjen 

Diktit Dep. P & K 

 

Adi Sumardiman 

 

Munadjat 

Danusaputra. 

 

Mochtar 

Kusumaatmaja 

  

 

Kewiraan untuk mahasiswa 

 

 

 Wawasan Nusantara 

 

Wawasan Nusantara 

 

 

Masalah lebar laut 

Teritorial pada konprensi 

hukum laut Jenewa 

   Gramedia 

 

 

Surya 

Indah 

Alumni 

 

 

Universitas 

Jakarta 

 

 

Jakarta 

 

Bandung 

 

 

Bandung 

1980 

 

 

 1982 

 

1979 

 

 

1962 

 


